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Proposal penelitian atau yang lazim disebut usulan penelitian adalah sebuah projek yang mengkaji masalah tertentu dan dituangkan dalam rencana penelitian yang dipresentasikan dengan maksud agar dapat dinyatakan layak untuk diteliti.

1.1. Bagian Awal

Bagian Awal Usulan Penelitian terdiri dari:

1. Halaman Judul (dan Subjudul)

2. Halaman Kata Pengantar

3. Halaman Daftar Isi

4. Halaman Daftar Tabel (kalau ada)

5. Halaman Daftar Gambar 

1. Lembar Judul

Lembar judul terdiri dari kulit muka luar dan kulit muka dalam. Kulit muka luar berisikan judul penelitian, nama dan nomor induk mahasiswa, logo UNIKOM dan pernyataan mengenai tujuan penulisan usulan penelitian tersebut, serta nama kampus dan tahun penulisan. Semua huruf dan logo pada kulit muka luar dicetak dengan tinta warna hitam kulit muka dalam dibuat dari kertas HVS 80 gram berwarna putih dan semua huruf serta angka yang ada pada kulit dalam dicetak dengan tinta warna hitam.
2. Kata Pengantar

Kata Pengantar merupakan pribadi penulis yang berisi maksud dan tujuan pembuatan usulan penelitian serta ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang dianggap telah membantu dalam proses pembuatan usulan penelitian tersebut. Kata pengantar hendaknya singkat, jelas dan tidak lebih dari dua halaman.

3. Daftar Isi 

Daftar isi merupakan petunjuk tentang urutan dari bagian-bagian usulan penelitian yang memberikan gambaran menyeluruh tentang isi dan sistematika usulan penelitian. Format sistematika daftar isi adalah:

a. Kata Pengantar

b. Daftar Tabel

c. Daftar Gambar

d. Daftar Pustaka

e. Lampiran-lampiran

f. Riwayat Hidup Penulis

4. Daftar Tabel

Semua tabel yang terdapat di dalam uraian dan tidak merupakan lampiran, dibuatkan daftar yang memuat nomor urut, judul tabel dan nomor halaman tempat tabel tercantum. Contoh Daftar Tabel terlampir.

5. Daftar Gambar

Semua Gambar yang terdapat didalam uraian dan tidak merupakan lampiran, dibuatkan gambar daftar yang memuat nomor urut, judul gambar dan nomor halaman tempat gambar tercantum.

1.2. BAGIAN ISI (BAGIAN INTI)

a. Latar Belakang Masalah

b. Identifikasi Masalah/pertanyaan penelitian
c. Maksud dan Tujuan Penelitian

d. Kegunaan Penelitian

e. Kerangka Pemikiran
f. Operasionalisasi Variabel (Pertanyaan Penelitian)
g. Metode Penelitian

h. Lokasi dan Waktu Penelitian

Latar Belakang Penelitian

Paragraf ini sering disebut sebagai motivator atau pendorong dilakukannya penelitian dalam usulan penelitian. Hal ini bisa berarti ganda, yaitu : (1) sebagai pendorong bagi peneliti uantuk melaksanakan penelitiannya, dan (2) sebagai pendorong bagi pembaca uantuk mebaca bagian-bagian selanjutnya dari laporan penelitian usulan penelitian, berarti uraian pada paragraf tersebut harus dapat membangkitkan minat pembaca untuk meneruskan membaca usulan penelitian.

Pada paragraf ini perlu pula diuraikan sejauhmana masalah yang diteliti memiliki kesahihan (validity) dan keterandalan (Readibility) sebagai hal yang pantas untuk diteliti. Kesahihan yang harus dipenuhi adalah apakah masalah yang diteliti itu benar-benar “meragukan” dan mengundang rasa keingintahuan (couriosity). Hal in dapat diketahui dari telaah teoritis maupun faktual. Keterandalan dapat diketahui dari keseuaian telaah maupun penafsiran fakta.

Empat komponen latar belakang masalah yang perlu diperhatikan adalah:

1. Dugaan masalah yang akan diteliti;

2. Relevansi dan Intensitas pengaruh masalah yang diteliti terhadap aspek ilmu tertentu (sosial, budaya, politik, komunikasi, dll) dengan sengaja akibat yang ditimbulkannya.

3. Keserasian pendekatan metodologis yang digunakan

4. Gambaran kegunaan hasil penelitian

Dari pihak peneliti, pengungkapan bagian ini dapat didasarkan atas pernyataan-pernyataan berikut:

1. Tentang topik yang diteliti, apa-apa saja informasi yang telah diketahui, baik teoritis maupun faktual?

2. Berdasarkan informasi yang diperoleh, adalah ditemukan adanya permasalahan?

3. Dari permasalahan yang dapat didentifikasi, bagian manakah yang menarik untuk diteliti?

4. Apakah mungkin secara teknis masalah tersebut diteliti?

Identifikasi Masalah/Pertanyaan Penelitian
Identifikasi masalah adalah aspek abstraksi dan pemilihan yang tepat terhadap aspek yang akan diteliti. Dengan perkataan lain, identifikasi masalah adalah inti fenomena permasalahan yang akan diteliti. Identifikasi masalah dibuat dalam bentuk kalimat pertanyaan.

Maksud dan/atau Tujuan Penelitian

Maksud penelitian mengungkapkan arah dan tujuan umum dari apa yang akan dicapai, sebagai tindak lanjut dan identifikasi masalah.

Tujuan penelitian mengetengahkan indikator-indikator apa yang hendak ditemukan dalam penelitian, yang terutama berkaitan dengan variabel-variabel yang akan diteliti.

Maksud dan tujuan penelitian sering dianggap sebagai hal yang sama, tetapi sebenarnya terdapat perbedaan antar keduanya.

Kegunaan Penelitian 

Paragraf ini menjelaskan tentang kegunaan penelitian yang dilakukan, baik manfaat teoritis maupun guna praktis hasil penelitian.
Kerangka Pemikiran

Pada prinsipnya kerangka pikiran mengemukakan (beberapa) dalil, hokum, teori yang relevan dengan masalah yang diteliti, sehingga memunculkan asumsi-asumsi dan proposisi yang kemudian kalau mungkin dapat dirumuskan ke dalam hipotesis operasional atau hipotesis yang dapat diuji (testable/operasional hypothesis).  Hal ini dilakukan apabila penelitian berlandaskan pada apa yang disebut sebagai penelitian deduktif (deduktive/operasional reseach). Pada penelitian induktif (indukctive research), kerangka pemikiran berdasarkan dugaan yang samar-samar, bahwa kaitan-kaitan tertentu dalam variabel masalah, tetapi hal itu tidak dapat didedukasi dari teori yang baku. Jadi hipotesis tidak diturunkan terlebih dahulu, melainkan hipotesis dihasilkan dari data yang disebut “benang merah”, yaitu percerminan runtut raut pikir peneliti.

Metode Penelitian

Paragraf ini mengungkapkan secara ringkas rancangan penelitian, prosedur penelitian, alat ukur yang digunakan, parameter yang diamati, sampel, teknik analisis, dan metode ujinya.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Menguraikan tentang dimana penelitian dilakukan (kota, daerah, desa, laboratorium, sekolah, perusahaan, klinik, rumah sakit, panti asuhan dsb). Selain itu juga menguraikan jadwal dan lamanya penelitian yang dilakukan, disajikan dalam bentuk tabel.
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